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Dalam penelitian ini permasalahan yang dibahas adalah konflik antara buruh 
dengan pegawai admisnistratif di Pabrik Karung Goni Delanggu tahun 1948, yang 
kemudian masuknya Sarbupri selaku gerakan legal dari Partai Komunis Indonesia 
yang mempolarisasi buruh sehingga dapat mengkoordinir dan menggerakan buruh 
yang menentang kebijakan pimpinan dan pegawai administratif. Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah metode sejarah yaitu Heuristik (Pengumpulan 
Sumber), Kritik Sumber, Interpretasi, dan Historiografi. Pengumpulan data diperoleh 
dari arsip-arsip, buku, surat kabar, majalah, serta wawancara. Data yang terkumpul 
kemudian dianalisa kebenarannya menggunakan kritik sumber. Hasil analisa 
kemudian diinterpretasikan berdasarkan kronologisnya. 
Hasil penelitian memaparkan gambaran umum kaum buruh di Pabrik Karung 
Goni Delanggu tahun 1948, para buruh tetap hingga kontrak mendapatkan perlakuan 
yang tidak semestinya, terutama buruh kontrak yang mayoritas berada di posisi 
bawahan. Dalam penelitian ini dijelaskan sistem kerja dan tingkatan buruh. Dari 
penjelasan sistem kerja di Pabrik Karung Goni Delanggu tahun 1948 yang rumit dan  
kurang adil terhadap pekerja bawahan, banyak dari pekerja yang memprotes 
kebijakan pihak pabrik dengan melakukan pemogokan. Peristiwa pemogokan yang 
berlangsung dimanfaatkan oleh Sarbupri selaku organisasi buruh bentukan PKI untuk 
mengkoordinir para buruh dalam menuntut hak-haknya.  
Jadi, dapat disimpulkan bahwa pemogokan buruh yang terjadi di Pabrik Karung 
Goni Delanggu merupakan suatu bentuk protes dari para buruh yang bekerja sebagai 
petani penggarap di perkebunan kapas dan rosella milik Pabrik Karung Delanggu. 
Pemogokan ini muncul karena perbedaan pendapatan dan fasilitas yang diterima oleh 
para karyawannya, yakni antara pegawai administratif dengan buruh, pendapatan 
buruh waktu itu sebesar Rp.1,5 hingga Rp. 2 per hari, sedangkan pegawai 
administratif sebesar Rp 10 hingga Rp. 15 per hari. Hal-hal ini kemudian 
menyadarkan para buruh untuk melakukan perjuangan menuntut keadilan dengan 
melakukan pemogokan sebagai bentuk protes mereka terhadap kebijakan perusahaan 
yang merugikan buruh. Sarbupri sebagai wadah buruh kemudian mengkoordinasi 
pemogok dalam menuntut hak-haknya kepada pemerintah. Menanggapi pemogokan 
tersebut pemerintah kemudian membenuk panitia angket BP. KNIP yang bertugas 
menyelidiki perselisihan antara pengusaha dan buruh. Penyelidikan dan perundingan 
BP. KNIP dengan LBT dan Sarbupri menghasilkan bantuan kain sepanjang 3 meter 
kepada buruh, sementara gaji ditetapkan sesuai dengan perusahaan swasta dan 
pembagian beras kepada buruh dan keluarganya. Setelah perundingan tersebut 
selesai, tanggal 18 Juli 1948 pemogokan berakhir dan buruh diminta masuk seperti 
biasa. 
 





GANDHI SURYO PRAYOGO. C.0511018. 2015. “Events Labor Strikes In 
Jute Sack Factory Delanggu 1948. Thesis”: Studies Program History of the Faculty 
of Humanities, Sebelas Maret University Surakarta. 
 
In this study the issues discussed was the conflict between workers and 
employers in Delanggu Jute bags factory in 1948, then the entry Sarbupri as the legal 
movement of the Communist Party of Indonesia, which polarizes the workers so that 
they can coordinate and mobilize workers against the employers. The method used in 
this research is the history that is heuristic (Sources Collection), Source Criticism, 
Interpretation, and Historiography. The collection of data obtained from the archives, 
books, newspapers, magazines, and interviews. The collected data was then analyzed 
using the true source of criticism. Results of analysis then interpreted based on the 
chronology. 
Results of the study describes the general picture of the workers in the factory 
Jute bags Delanggu 1948, workers still get a contract to improper treatment, 
especially labor contract that the majority are in a subordinate position. In this study 
described the system of work and labor levels. From the description of the work 
system in the factory Delanggu 1948 Jute bags are complicated and less fair to 
subordinate workers, many of the workers were protesting against the policy of the 
factory went on strike. Events strike that lasted utilized by Sarbupri PKI as labor 
organizations formed to coordinate the workers in demanding their rights.  
Thus, it can be concluded that the strikes that occurred in Delanggu Jute bags 
Factory is a form of protest of the laborers who work as sharecroppers on a cotton 
plantation and factory-owned rosella Delanggu sacks. This strike arises because of 
differences in income and the facilities received by the employees, namely between 
administrative employees with workers, labor income at the time of Rp.1,5 to Rp. 2 
per day, while the administrative staff of Rp 10 to Rp. 15 per day. These things then 
sensitize the workers to struggle for justice to go on strike as a form of protest against 
the company's policies that harm workers. Sarbupri as workers container then 
coordinate strikers in demanding their rights to the government. Responding to the 
strike, the government then membenuk the committee BP. KNIP in charge of 
investigating disputes between employers and workers. Investigation and negotiation 
BP. KNIP with LBT and Sarbupri produce 3-meter long cloth assistance to workers, 
while the salary determined in accordance with the private companies and the 
distribution of rice to the workers and their families. After negotiations finished, 
dated July 18, 1948 workers' strike ended and asked to sign in as normal. 
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